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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Persantrern merrupakan suatu lermbaga perndi rdi rkan yang terlah terrbukti r 

berrperran pernti rng dalam merlakukan transmi rsi r i rlmu keragamaan di r masyarakat. 

Jumlah persantrern di r Irndonersi ra pada tahun 2022-2023 terrdapat 39.043 persantrern. 

Serbanyak 32% merrupakan persantrern salafi ryah (jalur luar perrserkolahan yang 

hanya mermfokuskan pada berntuk perngkaji ran ki rtab derngan mertoder tradi rsironal, 

halaqah), serbanyak 23% merrupakan persantrern ashri ryah-khalafi ryah (jalur 

serkolah), dan 45% serbagai r persantrern kombi rnasi r, yai rtu persantrern yang mermadukan 

si rsterm salafiryah dan ashri ryah-khalafi ryah. Jumlah santri r serluruhnya serbanyak 4,08 

juta orang, yang terrdi rri r dari r 50.4% serbagai r santri r muki rm dan si rsanya serbagai r 

santri r kalong (ti rdak mernertap).1 Dari r bersarnya jumlah santri r irni r, berlum lagi r alumni r, 

terntunya ti rdak dapat di rabai rkan perrannya bagi r perndi rdi rkan nasi ronal. 

Perrubahan pola dan si rsterm perndi rdi rkan di r persantrern merrupakan rerspons 

terrhadap moderrni rsasi r perndi rdi rkan Irslam dan perrubahan sosi ral erkonomi r pada 

masyarakat. Serperrti r di rkermukakan Azyumardi r Azra yang mernyerbutkan ermpat 

berntuk rerspons persantrern terrhadap moderrni rsasi r perndi rdi rkan Irslam yai rtu perrtama, 

permbaharuan subtansi r atau i rsi r perndi rdi rkan persantrern derngan mermasukkan subjerk-

subjerk umum dan vocati ronal. Kerdua, permbaharuan mertodologi r, serperrti r sirsterm 

Klasi rkal dan perrjernjangan. Kerti rga, permbaharuan kerlermbagaan, serperrti r perrubahan 

kerpermi rmpi rnan persantrern dan di rverrsi rfi rkasi r lermbaga perndi rdi rkan. Dan kerermpat, 

permbaharuan fungsi r dari r fungsi r kerperndi rdi rkan untuk merncakup fungsi r soci ral 

erkonomi r.2 Di rantara berntuk perrubahan yang terrjadi r dalam sirsterm perndi rdi rkan dir 

persantrern adalah pernyerlernggaraan perndi rdi rkan umum, madrasah rergular, madrasah 

di rni ryah di rsampi rng persantrern salafi ryah sercara berrsamaan, dan perlaksanaan 

persantrern ki rlat sercara termporerr. 

                                                 
1 Direktorat Jendral kelembagaan Agama Islam Departemen Agama. Statistik pendidikan Agama 

dan Keagamaan tahun 2022-2023, 

https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/Statistik/Pp/  (diakses 28 Desember 2023) 
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru (Jakarta: 

PT Logos Wacana Ilmu, 2000), 105. 

https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/Statistik/Pp/
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Sercara kultural, persantrern merncakup perngerrti ran yang lerbi rh luas mulai r dari r 

si rsterm nirlai r khas yang sercara i rntri rnsi rc merlerkat di r dalam pola kerhi rdupan komuni rtas 

santri r, serperrti r kerpatuhan pada ustad/kyai r serbagai r tokoh serntral, si rkap i rkhlash dan 

tawadhu, serrta tradi rsi r keragamaan yang di rwari rskan sercara turun-mernurun. Kyai r 

mermi rlirki r otori rtas yang sangat bersar dalam kerhi rdupan persantrern, ti rdak saja karerna 

kerdalaman i rlmu agamanya, tertapi r juga berrkai rtan derngan kerwi rbawaan moralnya 

yang tampak dalam kerserderrhanaan hi rdup yang ti rdak di rperngaruhi r pamri rh 

kerhi rdupan duni ra3. Merski rpun, akhi rr-akhi rr i rni r aki rbat hi rruk-pi rkuk kerhi rdupan poli rtirk 

yang ti rdak dapat di rlerpaskan dari r pamri rh materri r dan kerkuasaan yang merli rbatkan 

para kyi rai r. Karerna keruni rkan kerhi rdupan persantrern i rni r, Abdurrahman Wahi rd 

mernermpatkan posi rsi r persantrern serbagai r subkultur, derngan ti rga erlermern utama 

permberntukan persantrern, yai rtu kerpermi rmpi rnan persantrern mandi rri r; ki rtab-ki rtab yang 

mernjadi r rujukan umum yang berrlangsung dari r masa ker masa; serrta si rsterm ni rlair 

(valuer systerm) yang di rgunakan di rli rngkungan persantrern. Ni rlai r utama yang mernjadi r 

subkultur dalam kerhi rdupan persantrern sangat di rperngaruhi r olerh kerterntuan fi rqi rh dan 

kermudi ran ni rlai r-ni rlai r akhlak yang di ramalkan.4 

Dari r cabang-cabang i rlmu keri rslaman yang di rajarkan persantrern, i rlmu fi rqi rh 

yang pali rng merndapat perrhati ran utama. Perrhati ran yang lerbi rh bersar terrhadap i rlmu 

fi rqi rh di rserbabkan karerna syari rah dan fi rqi rh yang sercara langsung merngandung 

kai rdah-kai rdah yang di rperrlukan bagi r i rmplermerntasi r ajaran Irslam kerdalam rerali rtas   

serhari r-hari r. Irlmu fi rqi rh merrupakan al-ahkam al amali ryah (aturan hukum yang 

di ramalkan), yang berrberda derngan mi rsalnya kaji ran dalam i rlmu kalam yang berrsi rfat 

fi rlosofi rs. Fokus pada i rlmu fi rqirh terrgambar dari r populari rtas permakai ran ki rtab 

li rterraturer keri rslaman di rbi rdang i rni r. Mernurut Van Berrg, serbanyak 44% dari r ki rtab 

yang di rperlajari r di r persantrern berrhubungan derngan fi rqi rh, serdangkan Van 

Brui rnerssern yang juga merndalami r masalah i rni r mernyerbutkan bahwa dari r 900 judul 

terks kirtab kuni rng di r persantrern, 200 jernirs di rantaranya mermbahas terntang fi rqi rh. 130 

                                                 
3 Heri Gunawan, Pendidikan Moderasi Beragama: Kajian Teoretis, Historis, dan Implementasinya 

pada Lembaga Pendidikan Islam, (Bandung: ALFABETA) 132.  
4 Abdurrahman Wahid, Pesantren Sebagai Sub Kultur dalam Dawan Raharjo, (ed), Pesantren dan 

pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974) 39-60. 
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terks dirantara 200 terks yang mermbi rcarakan masalah fi rqi rh dirtulirs atau 

di rterrjermahkan olerh ulama lokal dalam berntuk syarah atau hasyi rah.5 

Serlanjutnya, gagasan-gagasan permbaharuan perndi rdi rkan Irslam di r Irndonersi ra 

terrjadi r kli rmaks derngan transformasi r yang di rmulai r derngan maraknya berrdi rri r 

organi rsasi r masyarakat (ormas) Irslam. Di rantaranya Al-Jami ryyah Al-khoi rri ryah, 

yang di rkernal derngan Jami rat Khoerr di r Jakarta yang berrdi rri r pada tanggal 17 Julir 

1905, Jamiryyatul Irslah wal Irrsyadi rl Arabi r (Al-Irrsyad) yang berrdi rri r di r Jakarta pada 

tanggal 11 Agustus 1915, Muhammadi ryah yang berrdi rri r pada 18 Novermberr 1912 

di r Yogyakarta, NU (Nahdhotul Ulama) di rdi rri rkan pada 31 Januari r 1926. Bergi rtu 

juga Perrsi rs (Perrsatuan Irslam) yang di rberrdi rri r pada tanggal 12 Serptermberr 1923 dir 

Bandung. Serti rap ormas merngambi rl perran perrubahan Irndonersi ra tampi rl vari rati rf; 

karerna serti rap ormas mermi rlirh dan mermi rli rki r akserntuasi r yang berrberda. 

Berrberda derngan ormas-ormas lai rn, yang berrdi rri r pada awal abad 20, 

mernurut Ferderrspi rerl, Perrsi rs mermpunyai r ci rri r khas terrserndi rri r: kergi ratannya 

di rtirti rkberratkan pada permberntukan paham keragamaan. Adapun kerlompok-

kerlompok perrgerrakan yang terlah di rorgani rsasi rkan serberlumnya, serperrti r Boerdi r 

Oertomo (1908) hanya berrgerrak dalam bi rdang perndi rdi rkan bagi r pernduduk pri rbumir 

(khususnya orang Jawa dan Madura); Syarerkat Irslam (1912) berrgerrak dalam 

bi rdang perrdagangan dan poli rtirk; dan Muhammadi ryah (1912) gerrakannya 

di rperruntukkan bagi r kerserjahterraan sosi ral masyarakat musli rm dan kergi ratan 

perndi rdi rkan keragamaan.6 

Pada mulanya, gerrakan permbaharu yang di rlakukan olerh kerlompok 

“Musli rm Moderrni rs” di r Irndonersi ra ti rmbul aki rbat perngaruh gerrakan kerbangki rtan 

Irslam Irbn Tai rmi ryyah (1263-1328) yang mernye rbutkan gerrakannya derngan nama 

“Muhyi r at-Tsari rs salaf”, mermbangki rtkan kermbali r ajaran lama. Yang di rmaksud 

ajaran lama di r si rni r adalah ajaran para sahabat rasul dan tabi r’i rn; serrta ajaran 

Ahmad Irbn Hanbal yang sernanti rasa mermprakti rkan i rjtirhad dan sangat anti r 

kermusyri rkkan. Perdoman yang di rpakai r adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. Perndi rri ran 

                                                 
5 Martin van Bruinessen, Kitab Fiqih di Pesantren Indonesia dan Malaysia, (Pesantren No.1 

vol.VI, 1989) 40 
6 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam; Islamic Reform in Twentieth Century Indonesia. (New 

York, Cornel University, 1970) 11. 
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Irbn Tai rmi ryyah i rni r di rsokong pernuh muri rdnya, Irbn Qayyi rm al-Jauzi ryah (1292-

1350), kermudi ran di rserbarluaskan olerh Muhammad Irbn Wahab (1703-1787) derngan 

gerrakan Wahabi r-nya di r jazirrah Arab. Jamaluddi rn Al-Afghani r (1839-1897) 

kermudi ran merngi rnsternsi rfkannya dalam perrjuangan poli rti rk Irslam dalam upaya 

mermperrsatukan perrwujudan gerrakan poli rti rk Irslam dalam upaya mermperrsatukan 

umat Irslam di rserluruh duni ra. Gerrakan Jamaluddi rn irni r merndapatkan kerrangka 

i rderologi rs dan terologi rs dari r muri rdnya, Muhammad Abduh (1845-1905) di r Mersi rr. 

Serterlah i rtu muncullah berrbagai r gerrakan di r serluruh perlosok nergerri r khususnya di r 

Irndonersi ra.7 

Permi rkirran permbaruan keragamaan yang merlatarberlakangi r perndi rri ran Perrsi rs 

muncul di r terngah sertti rng sosi ral keragamaan yang di rtandai r olerh merluasnya prakti rk 

taqlird yang di ranggap serbagai r pernyerbab kerjumudan; prakti rk khurafat yang 

di rpandang merrusak aqi rdah Irslam; bi rd’ah dalam perngamalan i rbadah; perngaruh 

koloni rali rsmer terrhadap perndi rdi rkan dan permberntukan pandangan hi rdup masyarakat. 

Kerperrcayaan kerpada takhayul dan kermusyri rkan yang berrkermbang luas di rkalangan 

masyarakat Musli rm, mernjadi r bagi ran dari r kerpri rhati rnan yang merndorong lahi rrnya 

gerrakan Perrsi rs. Karerna i rtu, serbagai r organi rsasi r tajdi rd, permberntukan ormas Perrsi rs 

di rarahkan kerpada ermpat hal, yai rtu: ruju’ i rlaa Qur’an wa sunnah, rervi rtali rsasir 

i rnterlerktuali rtas keragamaan, tranformasi r sosi ral dan perrubahan i rkli rm poli rti rk.8 

Perndi rdi rkan Irslam yang di rkermbangkan olerh Perrsi rs, serbagai r mi rsi r dan 

agernda permbaharuan Irslam dan moderrni rsasi r kerhi rdupan umat, agak berrberda 

derngan moderl perndi rdi rkan Irslam di r ormas lai rn. Gagasan perndi rdi rkan yang 

di rterrapkan pada lermbaga Perrsi rs sangat di rperngaruhi r olerh moderl perndi rdi rkan 

moderrn yang di ri rnspi rrasi r olerh si rsterm perndi rdi rkan di r serkolah-serkolah Berlanda. Hal 

i rtu dirkarernakan tokoh yang berrperngaruh di r Perrsi rs yai rtu Mohammad Natsi rr, berli rau 

adalah perlopor perndi rdi rkan Perrsi rs yang karerna keri rlmuan dan bersarnya wawasan 

berli rau, bukan hanya serbagai r di rrerktur Perndi rdi rk Irslam (Perndi rs) tertapi r juga perngajar 

di r serkolah guru Hollands Irnlandscher Kwererkschool (HIrK) dan MULO.9 

                                                 
7 Lothrop Stoddard, Dunia Baru Islam. (Jakarta: Panitia Penerbit, 1966) 297-298.  
8 Dadan Wildan, yang Da’I yang Politikus; Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh PERSIS, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 10-16. 
9 Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983. (Bandung: Gema Syahida. 1995). 35-36. 
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Perndi rdi rkan Irslam di r serkolah-serkolah Perrsi rs mermpunyai r berberrapa fungsi r, 

yai rtu fungsi r pernanaman ni rlai r keri rslaman serbagai r perdoman hi rdup; fungsi r 

perngajaran derngam maksud untuk merngajarkan perngertahuan agama Irslam; fungsi r 

perngermbangan yang di rmaksudkan untuk merni rngkatkan keri rmanan dan kertaqwaan 

kerpada Allah SWT; fungsi r perrbai rkan untuk mermperrbai rki r kersalahan, kerlermahan, 

dan kerkurangan dalam perngamalan ajaran agama dalam kerhi rdupan serhari r-hari r 

berrkai rtan derngan TBC (Tahayul, Bi rd’ah dan Churafat); kaffah merngamalkan 

syari r’at i rslam, terrwujudnya tai rfah mutafaqqi rhna firddi rn dalam arti r terrwujudnya 

kerpri rbadi ran musli rm yang tafaqquh fi r al-di rn; mernjadi r i rnsan Ulul Albab; serrta 

mermbangun komperternsi r dasar bai rk asperk kogni rti rf, aferkti rf, maupun psi rkomotor 

perserrta di rdi rk.10 

Pada dasarnya, perrhati ran Perrsi rs di rtujukan terrutama pada permbumi ran 

paham al-Qur’an dan Sunnah. Hal i rni r di rlakukan derngan berrbagai r akti rvirtas, 

di rantaranya derngan merngadakan perrtermuan-perrtermuan umum, tabli rg, khotbah, 

kerlompok studir, tadarus, pernerrbi rtan majalah-majalah dan perndi rri ran serkolah-

serkolah (persantrern).11 Dalam bi rdang perndi rdi rkan, mirsalnya pada tahun 1924 

di rserlernggarakan kerlas perndi rdi rkan aqi rdah dan i rbadah bagi r orang derwasa. Pada 

tahun 1927 di rdi rri rkan lermbaga perndi rdi rkan kanak-kanak dan Holland Irnlandersch 

School (HIrS) yang merrupakan proyerk lermbaga perndi rdi rkan Irslam (Perndi rs) dir 

bawah Mohammad Natsi rr. Dan pada tanggal 4 Marert 1936, sercara rersmi r di rdi rri rkan 

Persantrern Perrsatuan Irslam yang perrtama dan di rberri r nomor 1 (satu) di r Bandung.12  

Pernomoran lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah di r Perrsi rs mernurut 

Dr. KH. Derderng Rosyi rdi rn, bukan berrasal dari r i rder dan gagasan spontan sermata, 

namun hal terrserbut mermpunyai r landasan yang terri rlhami r dalam pernomoran ayat 

dalam al Qur’an yang di rlakukan olerh kerrajaan Ottoman di r Turki r pada tahun 1598 

derngan nama ther ayert berr kernar systerm. Walaupun pada 1598 di rmulai rnya 

pernomoran ayat suci r al Qur’an namun ti rdak sermua mushaf kala irni r mermpunyai r 

nomor karerna masi rh manual di rtulirs tangan. Namun, pada tahun 1881 kerrajaan 

                                                 
10 Dedeng Rosyidin, Konsep Pendidikan Formal Islam. Pustaka Nadwah, Bandung, 2009, 264-290 
11 Adilan, D. I. Persatuan Islam dan Sosio Kultural Masyarakat Lampung Utara. (Al-Adyan: 

Journal of Religious Studies, 1(2), 2020).  79–87.  
12 Dedeng Rosyidin, Konsep Pendidikan…. 10 



6 

 

 

 

Ottoman mermbuat certakan masal derngan verrsi r Al Qur’an yang mermpunyai r 

pernomoran Ayat. Mushaf terrserbut dari r 1 halaman terrdapat 15 bari rs, serrta 1 juz rata 

– rata 20 halaman.  Pernomoran ayat dalam al Qur’an i rni r mermpunyai r tujuan untuk 

mermperrmudah para perlajar dalam mernghafal Al Qur’an.13 Olerh karerna i rtu, 

perngurus persantrern Perrsi rs kala i rtu mermberri rkan pernomoran dalam lermbaga 

perndi rdi rkannya untuk mermudahkan di ri rngat. Serlai rn terri rnpi rrasi r dari r serjarah 

pernomoran ayat al Qur’an, bergi rtu juga dali rl al Qur’an surat as –Shaff ayat 4 

terntang kerterrsusunan, bari rsan dalam berrjuang dalam serbuah kergi ratan bersar bai rk 

i rtu jirhad maupun dalam tafsi rran umumnya yai rtu perndi rdi rkan, i rtu Allah Swt lerbi rh 

di rci rntai r, berri rkut kuti rpan ayat terrserbut: 

رْصُوْصٌ  انٌ م َّ هُمْ بُنْيَّ ن َّ
َّ
ا
َّ
ا ك

ف ً بِيْلِهٖ صَّ وْنَّ فِيْ سَّ
ُ
اتِل ذِينَّْ يُقَّ

َّ 
ب ُ ال هَّ يُحِ

ّٰ 
 الل

 اِن َّ

Arti rnya: Sersungguhnya Allah mernyukai r orang yang berrperrang di rjalan-Nya 

dalam bari rsan yang terratur serakan-akan merrerka serperrti r suatu bangunan yang 

terrsusun kokoh. 

Lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs, serbagai r ernti rtas uni rk derngan karakterri rsti rk 

serndi rri r, mernghadapi r tantangan dalam merngerlola data, i rdernti rfi rkasi r, dan 

admi rni rstrasi r. Salah satu erlermern yang dapat mermberri rkan kontri rbusi r si rgni rfi rkan 

terrhadap erferkti rvi rtas lermbaga adalah si rsterm pernomoran yang di rgunakan. Sirsterm 

pernomoran dalam lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs mernjadi r erlermern kunci r dalam 

manajermern, i rdernti rfi rkasi r, dan admi rni rstrasi r. Pernerrapan si rsterm pernomoran yang 

terrstruktur dapat mermberri rkan kontri rbusi r si rgni rfi rkan terrhadap erferkti rvi rtas 

perngerlolaan dan admi rni rstrasi r lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs. Derngan adanya 

i rdernti rfi rkasi r yang jerlas, dapat di rkerlola sercara lerbi rh erfi rsi rern, merngurangi r ri rsi rko 

kerbi rngungan dan kersalahan admi rni rstrati rf.14 

Saat ki rta bi rcara terntang si rsterm pernomoran di r lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs, 

ki rta merli rhat serbuah perrjalanan ervolusi r. Perngernalan i rnovasi r baru mernjadi r pernti rng 

untuk mernjawab tantangan dan mermasti rkan si rsterm irni r dapat mermberri rkan 

dukungan opti rmal sersuai r kerbutuhan lermbaga. Pernerrapan si rsterm pernomoran yang 

                                                 
13 Ali Akbar. The Inluence of Ottoman Qur’ans in Southeast Asia Through the ages. (Oxford 

University Press, 2015). 316 
14 Husen, A. R., & Meirawan, D. Transformation of Pesantren Persatuan Islam. (2021) 34 
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erferkti rf bukan hanya serkadar mernawarkan kermudahan dalam perngerlolaan dan 

admi rni rstrasi r lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs, merlai rnkan juga merni rngkatkan kapabi rli rtas 

dalam merlakukan moni rtori rng dan ervaluasi r sercara si rstermati rs.15 Kerprakti rsan si rsterm 

pernomoran mernjadi r fokus serlanjutnya, merngervaluasi r serjauh mana si rsterm dapat 

di ri rmplermerntasi rkan dan di rgunakan derngan mudah olerh sermua permangku 

kerpernti rngan. Perrti rmbangan merli rbatkan kerterrserdi raan sumberr daya, kercerpatan 

aksers, dan i rntergri rtas data.16 

Persantrern Perrsatuan Irslam (Perrsi rs) mermi rli rki r perran pernti rng dalam 

perngermbangan perndi rdi rkan Irslam di r Irndonersi ra. Salah satu asperk pernti rng yang 

perrlu di rterli rti r adalah kontri rbusi r si rsterm pernomoran dalam perngerlolaan lermbaga 

perndi rdi rkan dan perngermbangan perndi rdi rkan Irslam dir persantrern, khususnya dalam 

konterks Stratergi r manajermern organi rsasi r lermbaga perndi rdi rkan pi rmpi rnan pusat 

Perrsatuan Irslam (PP Perrsi rs).17 

Kontri rbusi r si rsterm pernomoran dalam perngerlolaan lermbaga perndi rdi rkan dan 

perngermbangan perndi rdi rkan Irslam di r persantrern, khususnya dalam konterks Stratergi r 

manajermern organi rsasi r lermbaga perndi rdi rkan pi rmpi rnan pusat Perrsatuan Irslam (PP 

Perrsi rs) dapat mernjadi r topi rk pernerli rtiran yang mernari rk. Si rsterm pernomoran dapat 

berrperran dalam i rdernti rfi rkasi r, perlacakan, dan perngerlolaan data ernti rtas perndi rdi rkan, 

serrta perngorgani rsasi ran admi rnirstrati rf. Dalam konterks Persantrern Perrsatuan Irslam 

(Perrsi rs), pernerli rti ran i rni r dapat mernyoroti r bagai rmana si rsterm pernomoran merndukung 

erfi rsi rernsi r perngerlolaan lermbaga perndi rdi rkan, terrmasuk dalam hal perngerlolaan data 

santri r, admi rni rstrasi r, dan moni rtorirng perrkermbangan perndi rdi rkan. Serlai rn i rtu, kaji ran 

terrkai rt juga dapat merli rputi r i rmplermerntasi r terknologi r i rnformasi r dalam si rsterm 

pernomoran, i rntergrasi r si rsterm pernomoran derngan manajermern perndi rdi rkan, dan 

dampaknya terrhadap perngermbangan perndi rdi rkan Irslam di r persantrern. 

Mernurut si rtus Ermi rs Kermernag, hi rngga Sermersterr Gernap Tahun perlajaran 

2022/2023, jumlah madrasah di r Irndonersi ra berrdasarkan status nergerri r dan swasta 

                                                 
15 Rusmana, Dadan., & Hamdani Akbar, Fajar. Dari Literasi Hingga Ideologi: Kajian Tafsir Al-

Quran Para Aktivis Ormas Persatuan Islam. 6(2). (Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- 

Qur’an dan Tafsir, 2021). 76 
16 Irawan, Dede. Studi Etnografi Komunikasi pada Organisasi Persatuan Islam. (Communicatus: 

Jurnal Ilmu Komunikasi, 2(1), 2019). 55–70.  
17 Risdiana, Aris. Strategi Dakwah Persatuan Islam (Persis) Riau (Vol. 1, Issue 2). (Yogyakarta: 

Studi Dakwah dan Komunikasi, 2019). 
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19177

9848

Jumlah Madrasah Perjenjang Tahun 2023

Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Madrasah Aliyah (MA)

untuk sertirap jernjangnya adalah serbagai r berri rkut: Madrasah Irbti rdai ryah (MIr) Nergerri r 

serjumlah 1.711 lermbaga, Madrasah Irbti rdai ryah Swasta serjumlah 24.817 lermbaga, 

Madrasah Tsanawi ryah (MTs) Nergerri r serjumlah 1.525 lermbaga, Madrasah 

Tsanawi ryah Swasta serjumlah 17.652 lermbaga, Madrasah Ali ryah (MA) Nergerri r 

serjumlah 810 lermbaga, dan Madrasah Ali ryah Swasta serjumlah 9.038 lermbaga18. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Madrasah Perrjernjang tahun 2023 

Data merngernai r jumlah madrasah di r Irndonersi ra mernunjukkan bahwa 

Provi rnsir Jawa Ti rmur mermi rli rkir jumlah madrasah terrbanyak di r berberrapa jernjang 

perndi rdi rkan. Madrasah Irbti rdai ryah (MIr) di r Jawa Ti rmur mermi rli rki r jumlah terrbanyak, 

yai rtu 7507, derngan 146 MIr nergerri r dan 7361 MIr swasta. Di r urutan kerdua terrdapat 

Jawa Terngah derngan jumlah 4255 MIr, terrdi rri r dari r 114 MIr nergerri r dan 4141 MIr 

swasta19. Sermerntara i rtu, Jawa Barat mernermpati r urutan kerti rga derngan jumlah 4152 

MIr, terrdi rri r dari r 91 MIr nergerri r dan 4061 MIr swasta. Untuk Madrasah Tsanawi ryah 

(MTs), Jawa Tirmur juga mernduduki r perri rngkat perrtama derngan jumlah 3848, 

terrdi rri r dari r 198 MTs nergerri r dan 3650 MTs swasta. Di r urutan kerdua terrdapat Jawa 

Barat derngan jumlah 3072 MTs, terrdi rri r dari r 161 MTs nergerri r dan 2911 MTs 

swasta, sermerntara Jawa Terngah berrada di r urutan kerti rga derngan jumlah 2824 MTs, 

terrdi rri r dari r 129 MTs nergerri r dan 1695 MTs swasta20. Sermerntara i rtu, untuk 

Madrasah Ali ryah (MA), Jawa Ti rmur juga mernermpati r perri rngkat perrtama derngan 

                                                 
18Ayo Madrasah. Jumlah Madrasah di Indonesia https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-

madrasah-di-indonesia.html/ diakses 26 Desember 2023 
19 Kementrian Agama. Satu Data https://satudata.kemenag.go.id/statistik/ diakses 20 Januari 2024 
20Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama, Madrasah Kemenag atau kemendikbud. 

https://pendis.kemenag.go.id/read/madrasah-kemenag-atau-kemdikbud/  

https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html/
https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html/
https://satudata.kemenag.go.id/statistik
https://pendis.kemenag.go.id/read/madrasah-kemenag-atau-kemdikbud/
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jumlah 2034, terrdi rri r dari r 91 MA nergerri r dan 1943 MA swasta. Di r urutan kerdua 

terrdapat Jawa Barat derngan jumlah 1366 MA, terrdi rri r dari r 77 MA nergerri r dan 1289 

MA swasta, dan Jawa Terngah berrada di r urutan kerti rga derngan jumlah 792 MA, 

terrdi rri r dari r 65 MA nergerri r dan 727 MA swasta. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Jumlah Satuan Perndi rdi rkan Dasar dan Mernerngah di r 3 Provi rnsi r 

Jumlah lermbaga perndi rdi rkan yang bergi rtu banyak, bai rk nergerri r maupun 

swasta, mernjadi rkan pernti rng adanya si rsterm pernomoran yang baku dan konsi rstern. 

Olerh karerna i rtu, permerri rntah terlah merngerluarkan Perrmerndi rkbud No. 99 Tahun 

2013 terntang Tata Kerlola Terknologi r Irnformasi r dan Komuni rkasi r dir Li rngkungan 

Kermerndi rkbud21, Irnmern Kermdi rkbud No. 2 Tahun 2011 terntang Kergi ratan 

Perngerlolaan Dara Perndi rdi rkan Mernterri r Perndi rdi rkan Nasi ronal22, Surat Kerputusan 

Kabali rtbang Di rknas Nomor 3574/G.G4/KL/2009 tanggal 22 Oktoberr 2009 

terntang Nomor Pokok Serkolah Nasi ronal Serbagai r Nomor Uni rk Satuan Perndi rdi rkan. 

Kerti rga rergulasi r terrserbut merngatur terntang si rsterm pernomoran satuan perndi rdi rkan, 

yang di rserbut derngan Nomor Pokok Serkolah Nasi ronal (NPSN)23. 

NPSN merrupakan koder perngernal i rdernti rtas serkolah yang berrsi rfat uni rk, 

tertap, dan berrlaku serlama satuan perndi rdi rkan yang berrsangkutan masi rh berrdi rri r. 

Koder NSPN mernggunakan derlapan di rgi rt, dan berrlaku untuk sermua serkolah dir 

Irndonersi ra maupun di r luar nergerri r yang berrafi rli rasi r ker Irndonersi ra. Format baku 

                                                 
21 Permendikbud No. 99 Tahun 2013 
22 Inmen Kemdikbud No. 2 Tahun 2011 
23 Surat Keputusan Kabalitbang Diknas Nomor 3574/G.G4/KL/2009 tanggal 22 Oktober 2009 

4152

3072

1366

4255

2824

792

7507

3848

2034

MI MTS MA

Jumlah Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
di 3 Provinsi  terbanyak tahun 2023 

Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Timur
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adalah XYYZZZZZ, derngan X adalah Koder Wirlayah, YY adalah Nomor 

Kerlompok, dan ZZZZZ adalah nomor serri ral yang khas untuk ti rap serkolah. NPSN 

di rberri rkan kerpada serluruh satuan perndi rdi rkan di r Irndonersi ra, bai rk nergerri r maupun 

swasta. Permberri ran NPSN di rlakukan olerh Di rrerktorat Jernderral Perndi rdi rkan Dasar 

dan Mernerngah Kermernterri ran Perndi rdi rkan dan Kerbudayaan24. Derngan adanya 

NPSN, dirharapkan dapat mermudahkan perngerlolaan dan perndataan satuan 

perndi rdi rkan di r Irndonersi ra. Serlai rn irtu, NPSN juga dapat di rgunakan untuk berrbagai r 

kerperrluan, serperrti r perndataan perserrta di rdi rk, akrerdi rtasi r, dan perndanaan perndi rdi rkan. 

Terrdapat perrberdaan yang si rgni rfi rkan dalam pernomoran lermbaga 

perndi rdi rkan di r Perrsatuan Irslam (Perrsi rs) ji rka di rbandi rngkan derngan si rsterm yang 

di rterrapkan olerh permerri rntah. Pernerli rti ran perndahuluan yang di rlakukan olerh pernuli rs 

mernunjukkan adanya kerti rdak konsi rsternan dalam permberri ran i rdernti rtas bagi r 

lermbaga perndi rdi rkan di r Perrsi rs. Berberrapa kasus mernunjukkan vari rasi r dalam 

pernomoran, yang dapat di rlirhat dari r serjumlah lermbaga perndi rdi rkan di r Perrsi rs yang 

mermberri rkan i rdernti rtas merrerka derngan cara yang berrberda. Mi rsalnya, serbagi ran bersar 

lermbaga perndi rdi rkan serterlah di rberri r nomor, mayori rtas di r antaranya merncantumkan 

nama daerrah asal lermbaga terrserbut, sermerntara berberrapa lai rnnya mermi rli rh untuk 

merncantumkan kata si rfat dalam pernamaannya, terrutama dalam derkader terrakhi rr 

i rni r. 

Ti rdak hanya i rtu, pernerli rti ran juga merngungkap adanya lermbaga perndi rdi rkan 

di r Perrsi rs yang mermi rli rki r dua nomor i rdernti rtas. Contohnya, Persantrern Perrsi rs 

Pajagalan di r Bandung dan Persantrern Perrsi rs Bangi rl di r Jawa Tirmur, kerduanya 

mermi rlirki r dua nomor yang berrberda. Fernomerna i rni r mernunjukkan bahwa si rsterm 

pernomoran di r Perrsi rs ti rdaklah serragam dan merngi rndi rkasi rkan adanya vari rasi r dalam 

prakti rk pernamaan lermbaga perndi rdi rkan di r dalam organi rsasi r terrserbut. 

Lerbi rh jauh lagi r, perngamatan pernuli rs mernermukan bahwa pernomoran dir 

Perrsi rs tirdak mermberdakan antara lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah. Dalam 

prakterknya, satu nomor i rdernti rtas di rgunakan untuk Madrasah Irbti rdai ryah (MIr), 

Madrasah Tsanawi ryah (MTs), dan Madrasah Ali ryah (MA). Hal i rni r berrberda 

derngan si rsterm yang di rterrapkan olerh permerri rntah yang mernertapkan pernomoran 

                                                 
24 Surat Keputusan Kabalitbang Diknas Nomor 3574/G.G4/KL/2009 Tentang  Nomor Pokok 

Sekolah Nasional sebagai Nomor Unik Satuan Pendidikan 
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yang uni rk untuk serti rap jerni rs lermbaga perndi rdi rkan, mermperrmudah i rdernti rfi rkasi r dan 

klasi rfi rkasi r jerni rs lermbaga terrserbut. Walaupun bergi rtu, perrlu dircatat bahwa nomor 

i rdernti rtas persantrern di r Perrsi rs tirdak perrnah ganda antar dersa, kota, maupun provi rnsi r. 

Pernggunaan ganda di r si rni r hanya berrlaku untuk satuan perndi rdi rkan saja. 

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam penomoran lembaga 

pendidikan di Persis dibandingkan dengan sistem yang diterapkan oleh 

pemerintah. Penelitian pendahuluan menunjukkan adanya ketidakonsistenan 

dalam pemberian identitas bagi lembaga pendidikan di Persis, yang tercermin dari 

variasi dalam penomoran dan praktik penamaan lembaga. Ketidakseragaman ini 

tidak hanya menciptakan kebingungan di kalangan pengelola lembaga pendidikan, 

tetapi juga dapat menghambat akses informasi bagi orang tua dan siswa yang 

mencari lembaga pendidikan yang sesuai. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

sistem penomoran di Persis tidak seragam dan dapat menimbulkan tantangan 

dalam identifikasi dan klasifikasi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk menetapkan standar penomoran yang lebih konsisten dan terstruktur 

agar memudahkan administrasi dan pengelolaan lembaga pendidikan di Persatuan 

Islam. 

Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan strategi manajemen 

yang tepat dalam merumuskan sistem penomoran yang efektif. Strategi 

manajemen yang efektif melibatkan tiga tahap utama: perumusan, implementasi, 

dan evaluasi. Pada tahap perumusan, penting untuk melakukan analisis mendalam 

terhadap kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan di 

Persis. Hal ini dapat dilakukan melalui survei dan wawancara dengan para 

pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Dengan memahami 

konteks dan kebutuhan spesifik, lembaga pendidikan dapat merumuskan sistem 

penomoran yang tidak hanya konsisten, tetapi juga relevan dengan kondisi lokal. 

Selain itu, referensi dari penelitian sebelumnya dapat memberikan panduan dalam 

merancang sistem yang lebih baik. Darnall dan Bryant menekankan pentingnya 
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memahami konteks lokal dalam pengembangan strategi yang berkelanjutan, yang 

juga dapat diterapkan dalam pengelolaan lembaga pendidikan.25 

Setelah strategi penomoran dirumuskan, langkah selanjutnya adalah 

implementasi sistem penomoran yang telah disepakati. Implementasi ini harus 

dilakukan secara bertahap dan melibatkan pelatihan bagi pengelola lembaga 

pendidikan agar mereka memahami pentingnya sistem penomoran yang baru. 

Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat juga perlu dilakukan agar orang tua dan 

siswa dapat beradaptasi dengan perubahan ini. Proses implementasi yang baik 

akan memastikan bahwa setiap lembaga pendidikan mendapatkan identitas yang 

jelas dan mudah diakses, sehingga mempermudah proses administrasi dan 

pengelolaan. Dalam hal ini, dukungan dari pemerintah dan organisasi pendidikan 

lainnya sangat diperlukan untuk memastikan kelancaran implementasi. 

Setelah sistem penomoran diterapkan, evaluasi menjadi tahap krusial 

untuk menilai efektivitas sistem yang baru. Evaluasi ini harus dilakukan secara 

berkala untuk mengidentifikasi apakah sistem penomoran yang telah diterapkan 

mampu memenuhi tujuan yang diharapkan. Pengumpulan umpan balik dari 

pengelola lembaga pendidikan dan masyarakat akan memberikan wawasan yang 

berharga mengenai kelebihan dan kekurangan sistem yang baru. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai keberhasilan, tetapi juga 

untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan agar sistem penomoran tetap 

relevan dan efektif dalam mendukung pengelolaan lembaga pendidikan.26 

Dengan demikian, penelitian tentang strategi manajemen pengelolaan 

lembaga pendidikan, khususnya mengenai sistem penomoran pendidikan dasar 

dan menengah di Persatuan Islam, akan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Upaya untuk 

merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem penomoran yang 

efektif akan menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

lembaga pendidikan dan mendukung visi pendidikan yang lebih baik di masa 

                                                 
25 Darnall, N., & Bryant, R. B. Corporate sustainability in the supply chain: pressures, practices, 

and performance.   (Strategic Management Journal, 27(8) 2006). 68 
26 David, F. R., & David, F. Strategic Management Concepts And Cases (16th ed.). (Pearson 

Education Limited. 2018). 79 
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depan. Pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

baik, transparan, dan akuntabel, sehingga mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang lebih luas di Indonesia. 

Studir perndahuluan i rni r mernggambarkan bahwa si rsterm pernomoran lermbaga 

perndi rdi rkan di r Perrsi rs ti rdak serragam dan cernderrung berrvari rasi r. Hal i rni r 

merni rmbulkan tantangan terrserndi rri r dalam merngi rdernti rfi rkasi r dan merngklasi rfi rkasi rkan 

lermbaga perndi rdi rkan di r dalam organi rsasi r Perrsi rs. Olerh karerna i rtu, di rperrlukan upaya 

untuk mernertapkan standar pernomoran yang lerbi rh konsi rstern dan terrstruktur agar 

mermudahkan dalam admi rnirstrasi r dan perngerlolaan lermbaga perndi rdi rkan dir 

Perrsatuan Irslam. Berrdasarkan hasi rl studi r perndahuluan terrserbut, pernuli rs merrasa 

terrtari rk mernerli rti r lerbi rh jauh studi r terntang stratergi r manajermern perngerlolaan lermbaga 

perndi rdi rkan khususnya terntang si rsterm pernomoran perndi rdi rkan dasar dan mernerngah 

Perrsatuan Irslam (Perrsi rs). 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah di ratas, maka rumusan masalah yang 

akan di rkaji r dalam pernerli rti ran i rni r adalah serbagai r berri rkut: 

1. Bagai rmana perrumusan stratergi r manajermern organi rsasi r dalam pernomoran 

lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam? 

2. Bagai rmana i rmplermerntasi r stratergi r manajermern organi rsasi r dalam pernomoran 

lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam? 

3. Bagai rmana ervaluasi r stratergi r manajermern organi rsasi r dalam pernomoran 

lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam? 

C. Tujuan Penelitian 

Pernerli rti ran irni r berrtujuan untuk mernganali rsa termuan-termuan pernerli rti ran yang 

berrkai rtan derngan hal-hal berri rkut i rni r: 

1. Mernganali rsi rs perrumusan stratergi r manajermern organi rsasi r dalam pernomoran 

lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam. 

2. Mernganali rsi rs i rmplermerntasi r stratergi r manajermern organi rsasi r dalam 

pernomoran lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam. 
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3. Mernganali rsi rs ervaluasi r stratergi r manajermern organi rsasi r dalam pernomoran 

lermbaga perndi rdi rkan dasar dan mernerngah Perrsatuan Irslam. 

D. Manfaat Penelitian  

Pernerli rti ran irni r di rharapkan dapat mermberri rkan manfaat yang si rgni rfi rkan 

dalam perngermbangan perndi rdi rkan Irslam di r lermbaga perndi rdi rkan Pi rmpi rnan Pusat 

Perrsatuan Irslam (PP Perrsi rs), khususnya dalam hal perngerlolaan arsi rp dan 

manajermern organi rsasi r. Adapun sercara prakti rs manfaat pernerli rti ran serbagai r berri rkut: 

1. Bagi r pernerli rti r: Pernerlirti ran i rni r dapat mermberri rkan permahaman yang lerbi rh 

merndalam terntang bagai rmana si rsterm pernomoran dapat merni rngkatkan 

erferkti rvi rtas perngerlolaan arsi rp di r lermbaga perndi rdi rkan Pirmpi rnan Pusat 

Perrsatuan Irslam (PP Perrsi rs). Hal i rnir dapat mermbantu dalam 

merngopti rmalkan perngerlolaan arsi rp dan mermi rni rmalkan kersalahan dalam 

pernermpatan dan perncari ran dokumern. 

2. Bagi r keri rlmuan: Pernerli rti ran i rni r dapat mermberri rkan permahaman yang lerbi rh 

luas terntang kontri rbusi r si rsterm pernomoran terrhadap erfi rsi rernsi r dan erferkti rvi rtas 

manajermern organi rsasi r lermbaga perndi rdi rkan Pi rmpi rnan Pusat Perrsatuan 

Irslam (PP Perrsi rs). Hal i rni r dapat mermbantu dalam merngermbangkan stratergir 

manajermern yang lerbi rh bai rk dan erferkti rf. 

3. Bagi r lermbaga perndi rdi rkan Perrsi rs: Pernerli rti ran i rni r dapat mermberri rkan 

rerkomerndasi r untuk perni rngkatan si rsterm pernomoran dir lermbaga perndi rdi rkan 

Pirmpi rnan Pusat Perrsatuan Irslam (PP Perrsi rs), serperrti r perngermbangan 

kuri rkulum perndi rdi rkan Irslam yang lerbi rh i rntergral dan perngermbangan 

program perngerlolaan arsi rp yang lerbi rh erferkti rf. 

4. Bagi r Masyarakat: Pernerli rti ran i rni r dapat merni rngkatkan kersadaran stakerholderr 

terrkai rt (mi rsalnya, staf admi rni rstrasi r, perngajar, dan si rswa) terrhadap 

pernti rngnya si rsterm pernomoran dalam perngerlolaan arsi rp dan i rnformasi r dir 

lermbaga perndi rdi rkan Pi rmpi rnan Pusat Perrsatuan Irslam (PP Perrsi rs). 

E. Kerangka Berpikir 

Sirsterm pernomoran adalah suatu si rsterm yang di rgunakan untuk mermberri rkan 

nomor atau koder kerpada suatu objerk atau kergi ratan. Awal mula systerm pernomoran 

yang fernomernal adalah systerm pernomoron Romawi r. Namun, systerm terrserbut 

di rni rlai r tirdak erferkti rf karerna ti rdak mermpunyai r angka nol. Maka serlanjutnya 
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pernomoran berrali rh kerpada angka Arab yang di r kernalkan olerh Al-Khawari rzmi r, 

serorang i rlmuwan Muslirm terrkernal. Berli rau mermperrkernalkan angka nol merlaluir 

karyanya yang monumerntal, Al-Jabr wa al-Muqbala, serkarang di rkernal derngan 

nama Aljabar. Angka nol i rni r lalu dirbawa ker Erropa olerh Leronardo Fi rbonacci r dalam 

karyanya, Li rberr Abaci r. Sermaki rn di rkernal luas di r zaman Rernai rssancer derngan 

tokoh-tokonya, Leronardo da Vi rnci r dan Rerner Derscarters.27 Si rsterm pernomoran dapat 

di rgunakan untuk berrbagai r kerperrluan, terrmasuk untuk kerperrluan admi rni rstrasi r, 

i rdernti rfi rkasi r, dan monirtori rng.28 Pada konterks perndi rdi rkan, si rsterm pernomoran dapat 

di rgunakan untuk mermberri rkan nomor atau koder kerpada lermbaga perndi rdi rkan, 

kerlas, mata perlajaran, dan si rswa. Si rsterm pernomoran yang bai rk dapat mermbantu 

dalam perngerlolaan dan admi rni rstrasi r perndi rdi rkan, serrta mermudahkan dalam 

merngi rdernti rfi rkasi r dan mermberdakan lermbaga perndi rdi rkan, kerlas, mata perlajaran, 

dan si rswa.29 

Seri rri rng derngan upaya perni rngkatan kuali rtas perndi rdi rkan di r lirngkungan 

Perrsi rs, irmplermerntasi r si rsterm pernomoran pada tirngkat perndi rdi rkan dasar dan 

mernerngah mernjadi r suatu asperk krusi ral dalam manajermern organi rsasi r lermbaga 

perndi rdi rkan Perrsi rs. Sirsterm pernomoran yang terrstruktur derngan bai rk ti rdak hanya 

berrperran dalam erfi rsi rernsi r admi rni rstrati rf, tertapi r juga mermberri rkan kontri rbusi r pernti rng 

dalam permantauan dan ervaluasi r kerserluruhan ki rnerrja lermbaga perndi rdi rkan.30 

Pernti rngnya si rsterm pernomoran i rni r terrcerrmi rn dalam kermudahan i rdernti rfi rkasi r dan 

perrberdaan antar lermbaga perndi rdirkan Perrsi rs. Merlalui r permberri ran nomor yang uni rk 

dan terrstruktur, serti rap lermbaga perndi rdi rkan dapat derngan mudah di ri rdernti rfi rkasir, 

mernghi rndari r poternsi r kerbi rngungan atau kersalahan dalam admi rni rstrasi r. Serlai rn i rtu, 

si rsterm pernomoran yang bai rk juga merndukung perncatatan data sercara ri rnci r, serperrtir 

profi rl serkolah, prerstasi r akadermi rs, dan fasi rli rtas yang di rmi rli rki r.31 

                                                 
27 https://www.ruangguru.com/blog/tahukah-kamu-awal-sejarah-angka diakses 29 Desember 2023 
28 Betz, Frederick. Managing science; methodology and organization of research. (Springer. 

2011). 
29 Thrupp, M., & Archer, R. Education management in managerialist times: beyond the textual 

apologists. (Open University Press. 2003). 89 
30 Jamaluddin, Dindin., Ramdhani, M. A., Priatna, Tedi., & Darmalaksana, Wahyu. Techno 

university to increase the quality of Islamic higher education in Indonesia. (International 

Journal of Civil Engineering and Technology, 10(01), 2019). 1264–1273. 
31 Churchman, C. West. Management science: science of managing and managing of science. 

(Interfaces, 24(4), 1994). 99–110. 

https://www.ruangguru.com/blog/tahukah-kamu-awal-sejarah-angka
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Manajermern organi rsasi r adalah suatu prosers yang di rgunakan untuk 

merrerncanakan, merngorgani rsasi rkan, mermi rmpi rn, dan merngerndali rkan sumberr daya 

organi rsasi r untuk merncapai r tujuan organi rsasi r.32 Manajermern organi rsasi r merrupakan 

salah satu asperk pernti rng dalam perngerlolaan lermbaga perndi rdi rkan. Dalam konterks 

lermbaga perndi rdi rkan, manajermern organi rsasi r merncakup berrbagai r asperk, terrmasuk 

perrerncanaan, perngorgani rsasi ran, kerpermi rmpi rnan, dan perngerndali ran.33 Perrerncanaan 

perndi rdi rkan merrupakan prosers pernyusunan program perndi rdi rkan yang akan 

di rlaksanakan. Perngorgani rsasi ran perndi rdi rkan merrupakan prosers perngaturan sumberr 

daya perndi rdi rkan untuk merncapai r tujuan perndi rdi rkan. Kerpermi rmpi rnan perndi rdi rkan 

merrupakan prosers mermperngaruhi r orang lai rn untuk berkerrja sama dalam merncapai r 

tujuan perndi rdi rkan. Perngerndali ran perndi rdi rkan merrupakan prosers moni rtori rng dan 

ervaluasi r terrhadap perlaksanaan perndi rdi rkan.34 

Kontri rbusi r utama si rsterm pernomoran terrlertak pada kermampuannya untuk 

mermberri rkan fondasi r yang kokoh dalam perngerlolaan dan admi rni rstrasi r perndi rdi rkan. 

Derngan mernerrapkan si rsterm pernomoran yang bai rk, lermbaga perndi rdi rkan Irslam 

dapat merni rngkatkan erferkti rvi rtas operrasi ronal merrerka, merrampi rngkan prosers 

admi rni rstrati rf, dan merngopti rmalkan alokasi r sumberr daya. Si rsterm pernomoran yang 

terrstruktur derngan bai rk ti rdak hanya merndukung perngerlolaan lermbaga sercara 

umum, tertapi r juga mermudahkan dalam merngi rdernti rfi rkasi r dan mermberdakan 

lermbaga perndi rdi rkan, kerlas, mata perlajaran, dan si rswa. Nomor uni rk yang di rberri rkan 

kerpada serti rap ernti rtas dalam li rngkungan perndi rdi rkan mermberri rkan landasan yang 

jerlas dalam mernertapkan irdernti rtas dan perran masi rng-masi rng.35 Serbagai r contoh, 

nomor i rdernti rfi rkasi r untuk kerlas atau mata perlajaran dapat mermbantu dalam 

pernyusunan jadwal perlajaran yang erfi rsi rern dan permantauan terrhadap 

perrkermbangan akadermi rs masi rng-masi rng si rswa. 

                                                 
32 Aristianingsih, R., Irawan, I., & Sulhan, M. Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam 

kinerja tenaga kependidikan di madrasah. (Jurnal Isema: Islamic Educational 

Management, 7(1), 2022). 43–52. 
33 Irawan, I. Paradigma Keilmuan Manajemen Pendidikan Islam. MANAGERIA: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, 1(2). (2016). 
34 Wahyuni, A., Hijaz, M. I. A., & Irawan, I. Tata Kelola Pembiayaan Pendidikan di Pesantren 

Modern. (Journal Evaluasi, 5(1), 2021) 19 
35 Irawan, I., Abdurohim, N., Gustini, N., & Iwan Ridwanullah, A. Soft Skill Keprofesian 

Manajemen Pendidikan Islam Di Era Milenial. (Conference or Workshop Item. 2020). 
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Serlai rn i rtu, kontrirbusi r si rsterm pernomoran juga terrcerrmi rn dalam kermudahan 

moni rtorirng dan ervaluasi r terrhadap perlaksanaan perndi rdi rkan. Nomor i rdernti rfi rkasi r 

yang terrkai rt derngan serti rap ernti rtas mermungki rnkan lermbaga perndi rdi rkan Irslam 

untuk derngan cerpat merlacak dan merngervaluasi r progrers perndi rdi rkan, 

merngi rdernti rfi rkasi r poternsi r masalah, dan merrerspons perrubahan derngan lerbi rh erfi rsi rern. 

Moni rtori rng yang i rnternsi rf dapat mermbantu lermbaga perndi rdi rkan dalam merni rlair 

kerberrhasi rlan i rmplermerntasi r program perndi rdi rkan, mermperrbai rki r stratergi r yang 

kurang erferkti rf, dan mermberri rkan perlayanan perndi rdi rkan yang lerbi rh bai rk kerpada 

si rswa.36 Derngan dermi rki ran, si rsterm pernomoran yang di rterrapkan sercara bai rk di r 

lermbaga perndi rdi rkan Irslam dapat di ranggap serbagai r pondasi r pernti rng dalam 

perngermbangan perndi rdi rkan. Merlalui r kontri rbusi rnya dalam merni rngkatkan 

erferkti rvi rtas perngerlolaan, mermudahkan i rdernti rfi rkasi r dan perrberdaan, serrta 

mermfasi rli rtasi r monirtori rng dan ervaluasi r, si rsterm pernomoran mernjadi r alat yang tak 

terrganti rkan dalam merndukung perrkermbangan perndi rdi rkan Irslam yang holi rstirk dan 

berrkuali rtas.37 

Pernerli rti ran i rni r akan fokus pada pernerrapan terori r stratergi r manajermern 

organi rsasi r dalam pernomoran lermbaga perndi rdi rkan Perrsatuan Irslam. Terori r stratergi r 

manajermern organi rsasi r terrdi rri r dari r ti rga tahap: perrumusan stratergi r, i rmplermerntasi r 

stratergi r, dan ervaluasi r stratergi r. Tahap perrumusan stratergi r merli rputi r pernertapan vi rsi r, 

mi rsir, dan tujuan organi rsasi r.38 Tahap i rmplermerntasi r stratergi r merli rputi r pernyusunan 

program kerrja, alokasi r sumberr daya, dan permbangunan budaya organi rsasi r. Tahap 

ervaluasi r stratergi r merli rputi r moni rtorirng dan pernye rsuai ran stratergi r. 

Pernerli rti ran i rnir akan mernganali rsi rs stratergi r pernomoran yang ada saat i rni r dan 

merrumuskan stratergi r baru yang lerbi rh erferkti rf dan erfi rsi rern. Stratergi r baru i rni r 

kermudi ran akan di ri rmplermerntasi rkan dan di rervaluasi r sercara berrkala. Hasi rl pernerli rti ran 

i rni r dirharapkan dapat mermbantu lermbaga perndi rdi rkan Perrsatuan Irslam dalam 

merni rngkatkan erferkti rvi rtas dan erfi rsi rernsi r pernomoran lermbaga perndi rdi rkan dasar dan 

                                                 
36 Irawan, I., & Mahmud, M. Strategic Management System As The Internationalization Policy Of 

Indonesian Islamic Higher Education. Atlantis Press. (2017). 
37 Irawan. Filsafat Manajemen Pendidikan Islam (K. khoerudin & E. Kuswandi, Eds.; 1st ed., Vol. 

1). (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2019). 
38 Hunger, J. David dan Thomas L. Wheelen. Strategic Management. (California: Addison Wesley 

Publishing Company. 2014) 15 
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PRODUCT 

Pedoman 

strategi 

manajemen 

organisasi 

pendidikan 

untuk Pesantren 

Persatuan Islam 

INPUT 

Langkah 

penerapan 

strategi 

manajemen 

organisasi:  

a. Perumusan 

strategi 

b. Implementasi 

strategi 

c. Evaluasi strategi 

(Hunger, J. David 

dan Thomas L. 

Wheelen, 

2014:15) 

 

PROCESS 

Memahami 

secara mendalam 

kontribusi sistem 

penomoran dalam 

konteks 

pendidikan Islam 

di pesantren 

Persatuan Islam 

(Persis) 

melibatkan 

1. Observasi, 

2. Wawancara,  

3. Studi 

dokumentasi. 

4. Triangulasi  

mernerngah. Berrdasarkan pernjerlasan di r atas, pernerli rti r mermfokuskan pada pernerli rti ran 

ervaluasi r perndi rdi rkan mernurut Stufflerberam yai rtu konterks, irnput, prosers, dan produk 

(CIrPP)39 serperrti r di rtunjukan dalam gambar 3 prosers pernerli rti ran derngan skerma 

Stufflerberam dapat di rgambarkan serbagai r berri rkut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Kerrangka Berrpi rki rr Moderl CIrPP 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk mernunjang asperk-asperk yang berrhubungan derngan pernerli rti ran i rni r, 

perrlunya di rsampai rkan berberrapa hasi rl pernerli rti ran terrdahulu yang rerlervan dan dapat 

di rjadi rkan rujukan, yai rtu;  

a. Di rserrtasi r yang berrjudul “Ther Perrsatuan Irslam” (Irslami rc Uni ron) yang di rtulirs 

olerh Howard M. Ferderrspi rerl pada program doktoral Irnstirtuter of Irslami rc Studi rers 

                                                 
39 Stufflebeam, Daniel L., Guili Zhang.  The Cipp Evaluation Model: How to evaluate for 

improvement and accountability (Cetakan ke- 1). (New York: The Guilford Press, 2017).  

CONTEXT 

Kontribusi 

strategi 

manajemen 

organisasi 

pendidikan 

khususnya dalam 

konteks sistem 

penomoran 

dalam 

pengembangan 

pendidikan Islam 

di Pesantren 

Persatuan Islam 

(Persis), 
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di r McGi rll Unirverrsi rty. Pernerli rti ran irtu terlah merngkaji r sercara komprerhernsirf 

terntang Perrsatuan Irslam pada tahun 1966 mulai r dari r systerm kerperrcayaan, 

Gerrakan dakwah, poli rti rk, erkonomi r serrta perndi rdi rkan yang berrhubungan data 

dalam pernerli rti ran yang pernuli rs lakukan.40 Pernerli rti ran irni r ti rdak hanya 

mernjerlaskan si rsterm kerperrcayaan yang di ranut olerh organi rsasi r Perrsi rs, tertapir 

juga merngerksplorasi r gerrakan dakwah, poli rti rk, erkonomi r, serrta perndi rdi rkan 

yang mernjadi r bagi ran i rntergral dari r erksi rsternsi r dan perrkermbangan Perrsatuan 

Irslam. Derngan mernggunakan pernderkatan multi rdi rsi rplirnerr, Ferderrspi rerl berrhasirl 

mernyaji rkan gambaran yang utuh merngernai r di rnami rka irnterrnal dan erksterrnal 

yang mermperngaruhi r organi rsasi r i rni r, serrta bagai rmana perngaruhnya terrhadap 

masyarakat yang lerbi rh luas. 

b. Di rserrtasi r yang berrjudul “Konserp Perndi rdi rkan Formal Perrsatuan Irslam 

(PErRSIrS)” yang di rtuli rs olerh Derderng Rosyi rdi rn pada program studi r Perndi rdi rkan 

Irslam S3 pascasarjana UIrN Sunan Gunung Djati r Bandung. Pernerli rti ran i rtu terlah 

merngkaji r sercara komprerhernsi rf konserp perndi rdi rkan formal PErRSIrS dari r masa 

ker masa dan dari r jernjang perndi rdi rkan di rni ryah sampai r perrguruan ti rnggi r. 

Pernerli rti ran i rni r merngkaji r sercara merndalam konserp perndi rdi rkan formal PErRSIrS 

dari r masa ker masa, merncakup jernjang perndi rdi rkan di rni ryah hi rngga perrguruan 

ti rnggi r. Rosyi rdi rn merngungkapkan bahwa perndi rdi rkan bukan hanya serbagai r alat 

transferr i rlmu, tertapi r juga serbagai r sarana untuk mermberntuk karakterr dan ni rlai r-

ni rlai r keri rslaman yang kuat. Derngan bergi rtu, pernerli rti ran i rni r mernunjukkan bahwa 

perndi rdi rkan formal di r lirngkungan PErRSIrS mermi rli rki r perranan stratergi rs dalam 

mermbangun gernerrasi r yang ti rdak hanya cerrdas sercara i rnterlerktual, tertapi r juga 

mermi rlirki r komi rtmern yang ti rnggi r terrhadap ni rlai r-ni rlai r keri rslaman. 

c. Tersi rs yang berrjudul “Manajermern Stratergi rk Perni rngkatan Mutu Perndi rdi rkan dir 

SD Al Irrsyad Al Irslami ryyah 01 Purwokerrto” yang di rtuli rs olerh Agus Tardi ran 

pada program studi r Manajermern Perndi rdi rkan Irslam di r IrAIrN Purwokerrto. 

Pernerli rti ran i rni r mernyoroti r pernti rngnya manajermern stratergi rk dalam konterks 

perndi rdi rkan. Pernerli rti ran i rni r mernderskri rpsi rkan dan mernganali rsi rs pernerrapan 

                                                 
40 Federspiel, Howard M. “The Persatuan Islam (Islamic Union)”, Ph.D. Disseraion. (Faculty of 

Graduate Studies and Research Institute of Islamic Studies McGill University Montreal, 

1966) 105 
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manajermern stratergi rk yang merli rputi r perrerncanaan, i rmplermerntasi r, dan ervaluasi r 

dalam upaya merni rngkatkan mutu perndi rdi rkan dir SD terrserbut. Tardi ran 

mernergaskan bahwa manajermern yang bai rk dapat berrkontri rbusi r si rgni rfi rkan 

terrhadap perni rngkatan kuali rtas perndi rdi rkan, yang pada gi rli rrannya akan 

berrdampak posi rti rf terrhadap prerstasi r si rswa. Derngan pernderkatan derskri rpti rf 

kuali rtati rf, pernerli rti ran i rni r mermberri rkan gambaran yang jerlas terntang tantangan 

dan perluang yang di rhadapi r dalam mernerrapkan manajermern stratergi rk dir 

lermbaga perndi rdi rkan, serrta bagai rmana hal i rni r dapat di roptirmalkan untuk 

merncapai r tujuan perndi rdi rkan yang lerbi rh bai rk. 

d. Tersi rs yang berrjudul “Stratergi r Manajermern Serkolah Dasar Irslam Terrpadu 

(SDIrT) Al-Furqon Palermbang” yang di rtulirs olerh M. Zamzi rba Syamsudirn 

pada konserntrasi r program studir Manajermern Perndi rdi rkan Irslam di r UIrN Radern 

Fatah Palermbang. Pernerli rti ran i rni r terlah mermberri rkan kontri rbusi r yang berrharga 

dalam mermahami r manajermern perndi rdi rkan di r ti rngkat dasar. Pernerli rti ran i rnir 

mermbahas stratergi r manajermern yang di rterrapkan olerh SDIrT Al-Furqon dalam 

merni rngkatkan mutu lermbaga perndi rdi rkan. Syamsudi rn mernyoroti r pernti rngnya 

perrerncanaan yang matang dan perlaksanaan yang konsi rstern dalam serti rap 

stratergi r yang di rambi rl. Derngan mernganali rsi rs berrbagai r pernderkatan manajerri ral, 

pernerli rti ran i rni r mernunjukkan bagai rmana perngerlolaan yang erferkti rf dapat 

mernci rptakan li rngkungan berlajar yang kondusi rf, serhi rngga si rswa dapat 

berrkermbang derngan opti rmal. Termuan dari r pernerli rti ran i rnir juga dapat mernjadir 

acuan bagi r serkolah-serkolah lai rn dalam mernerrapkan stratergi r manajermern yang 

serrupa. 

e. Skri rpsir yang berrjudul “Persantrern Perrsatuan Irslam 1936-1983” yang di rtulirs 

olerh Ti rar Anwar Bahti rar di r Fakultas Sastra Uni rverrsi rtas Padjajaran pada tahun 

2002. Pada pernerli rti ran terrserbut merngkaji r perrsperkti rf hi rstori rs yang pernti rng 

merngernai r perrkermbangan persantrern dalam konterks Perrsatuan Irslam. Pernerli rti ran 

i rni r merngkaji r serjarah persantrern PErRSIrS dari r masa pra kermerrderkaan, masa 

pernjajahan Jerpang, hi rngga pasca kermerrderkaan. Bahti rar mernjerlaskan 

bagai rmana persantrern berrperran serbagai r pusat perndi rdi rkan dan perngermbangan 

masyarakat, serrta tantangan yang di rhadapi r dalam serti rap perri roder serjarah. 

Derngan dermi rki ran, pernerli rti ran irni r tirdak hanya merncerrmi rnkan perrjalanan 
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panjang persantrern, tertapi r juga mernggambarkan bagai rmana i rnsti rtusi r irni r tertap 

rerlervan dalam mernghadapi r perrubahan zaman. Kerserluruhan pernerli rti ran i rnir 

mermberri rkan kontri rbusi r yang si rgni rfi rkan dalam mermahami r perran perndi rdi rkan 

Irslam dalam konterks serjarah dan perrkermbangan masyarakat Irndonersi ra. 

 

 

 

No. Penulis, tahun dan 

judul 

Fokus 

penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 Howard M. 

Ferderrspi rerl, (1966) “ 

Ther Perrsatuan 

Irslam” (Irslami rc 

Uni ron) 

Serjarah 

dakwah dan 

corak 

gerrakan 

Perrsi rs sercara 

umum 

Kaji ran 

manajermern 

perndi rdi rkan 

sercara 

khusus 

Merngungkap 

fernomerna terntang 

Perrsatuan 

Irslam 

2 Derderng 

Rosyi rdi rn, 

(2009) “Konserp 

Perndirdirkan 

Formal 

Perrsatuan Irslam 

(PErRSIrS)” 

Tujuan, 

kuri rkulum, 

perndi rdi rk, 

perserrta 

di rdi rk, prosers 

dan ervaluasi r 

perndi rdi rkan 

di r Perrsi rs 

Stratergi r 

manajermern 

perndi rdi rkan 

sercara 

khusus 

Mermbahas 

perndi rdi rkan 

fundamerntal 

perndi rdi rkan di r 

Perrsi rs 

3 Agus Tardi ran, 

(2020) 

“Manajermern 

Stratergi rk 

Perni rngkatan 

Mutu 

Perndi rdi rkan di r 

SD Al Irrsyad Al 

Irslami ryyah 01 

Purwokerrto”  

Jamirnan dan 

standar 

mutu, kultur 

dan budaya, 

perrubahan 

organi rsasi r, 

hubungan 

lermbaga di r 

SD Al Irrsyad 

Al Irslami ryah 

Hanya fokus 

pada satu 

serkolah dan 

hasi rl 

pernerli rti ran 

mungki rn ti rdak 

mudah di r 

gernerrali rsasi rka

n ker serkolah 

lai rn.  

Mermberri rkan 

kontri rbusi r 

terntang 

bagai rmana 

merni rngkatkan 

mutu perndi rdi rkan 

di r serkolah dan 

lermbaga 

perndi rdi rkan 

Irslam. 

4 M. Zamzi rba 

Syamsudi rn, 

(2015) “Stratergi r 

Manajermern 

Serkolah Dasar 

Irslam Terrpadu 

(SDIrT) Al-

Furqon 

Palermbang”  

Permberlajara

n, 

permbi rayaan, 

permasaran 

di rlirngkungan 

SDIrT Al 

Furqon 

Manjermern 

admi rni rstras

i r lermbaga 

perndi rdi rkan 

dalam 

pernomoran 

lermbaga 

perndi rdi rkan 

Anali rsa stratergi r 

manajermern di r 

serkolah Irslam 
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5 Ti rar Anwar 

Bahti rar (2002) 

“Persantrern 

Perrsatuan Irslam 1936-

1983” 

Serjarah 

persantrern 

perrsi rs pra 

dan pasca 

kermerrderkaan 

Irndonersi ra 

Perngerlolaan 

pernomoran 

lermbaga 

perndi rdi rkan 

serbagai r 

mani rferstasi r 

manajermern 

Permbahasan        

persantrern perrsi rs 

yang mermi rli rki r ker 

khasan. 

Taberl 1.1 Hasi rl Pernerli rti ran Terrdahulu 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam pernerli rti ran i rni r, berberrapa i rsti rlah kunci r yang perrlu di rderfi rni rsi rkan 

sercara operrasi ronal adalah serbagai r berri rkut: 

 Stratergi r manajermern: serni r dan i rlmu merrumuskan, merlaksanakan, dan 

merngervaluasi r kerputusan li rntas fungsi ronal yang mermungki rnkan organi rsasi r 

untuk merncapai r tujuan.  

 Manajermern Organi rsasi r: Prosers perrerncanaan, perngorgani rsasi ran, 

perlaksanaan, dan perngawasan dalam lermbaga perndi rdi rkan untuk merncapair 

tujuan yang terlah di rtertapkan. 

 Sirsterm Pernomoran: Prosers perngerlolaan dan perngi rdernti rfi rkasi ran lermbaga 

perndi rdi rkan merlalui r nomor uni rk yang di rberri rkan kerpada serti rap lermbaga. 

 Lermbaga Perndi rdi rkan Dasar dan Mernerngah: Irnsti rtusi r yang 

mernye rlernggarakan perndi rdi rkan formal dari r ti rngkat dasar hi rngga mernerngah 

yang berrada di r bawah naungan Perrsatuan Irslam. 

 

 


